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ABSTRAK

Nama : Fatimatuzahroh
NIM :2012.112.099
Judul :“Implikasi  Prudential Banking terhadap Kolektibilitas

Pembiayaan (Studi Kasus KJKS BMT Bahtera Pekalongan)

Berbagai macam Lembaga Keuangan yang ada di sekitar masyarakat kita
membuat beberapa persaingan antar lembaga, salah satunya yakni dalam
menyediakan berbagai jenis produk pembiayaan yang berguna di masyarakat
sebagai penunjang masyarakat untuk memajukan berbagai macam usahanya.

Salah satu Lembaga Keuangan yang juga gencar dalam produk
pembiayaannya yakni baitul maal wat tamwil dan koperasi syariah. Keberhasilan
KJKS BMT Bahtera Pekalongan dalam menyediakan produk pembiayaan tak
lepas dari berbagai macam dorongan baik nasabah ataupun calon nasabah,
pegawai, serta tim analisis pembiayaan.

Penelitian ini mencari jawaban apakah implikasi adanya prudential
banking (prinsip kehati-hatian) terhadap kolektibilitas pembiayaan di KIKS BMT
Bahtera, dimana yang jelas kita ketahui bahwa prinsip kehati-hatian meliputi 6C
atau 6 aspek serta berbagai kebutuhan analisis pembiayaan lainnya.

Jenis Penelitian Tugas Akhir ini adalah penelitian lapangan (field
research) Maka penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sumber data diperoleh melalui
sumber data primer, dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan datanya
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam menganalisis
data menggunakan analisis data induktif dan analisis data deskripif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KJKS BMT Bahtera
mengutamakan prinsip prudential banking (prinsip kehati-hatian) seperti
character (akhlak) serta integritas dalam pemberian pembiayaan, dan juga
menerapkan berbagai macam analisis diantaranya analisis risiko, analisis
keuangan, analisis manajemen, analisis pinjaman, dsb. KJKS BMT Bahtera juga
menggunakan pengukuran dalam menentukan kolektibilitas pembiayaan sehingga
mampu membuktikan kemajuan nasabah pembiayaan pertahunnya dan juga
berkurangnya pembiayaan bermasalah yang ada. Dengan menerapkan prudential
banking dalam memberikan pembiayaan,memberikan implikasi kepada KJKS
BMT Bahtera yakni memiliki tingkat Non Performing Finance (NPF) yang
rendah sebesar 2% dan dikategorikan menjadi KIKS BMT yang “SEHAT”.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kondisi persaingan antar lembaga keuangan yang begitu ketat, menuntut
pengelola LKMS melakukan berbagai cara untuk mengoperasionalkan
lembaganya secara efisien dan efektif agar tetap sehat. Selain bersaing di tingkat
mikro yakni sesama BMT atau KJKS , juga persaingan dalam wilayah lebih luas
dengan banyaknya perbankan baik bank umum maupun BPRS yang membuka
layanan kredit mikro. Kondisi ini semakin menyulitkan BMT atau KJKS yang
memiliki keterbatasan permodalan.

Peningkatan kesehatan LKMS dapat dilakukan dengan menempatkan
portofolio pembiayaan dan kualitas portofolio pembiayaan LKMS secara benar
dan memperhatikan peraturan kesehatan koperasi simpan pinjam dan unit simpan
pinjam koperasi yang dikeluarkan oleh Kementerian Negara Koperasi Usaha
Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 16/Per/M/KUKM/XI1/2015. Hal
ini mutlak dilakukan agar lembaga keuangan mikro syariah terhindar dari
ancaman likuidasi.'

Penilaian kesehatan LKMS telah diatur dengan Peraturan Menteri Nomor
16/Per/M/KUKM/XI1/2015. Akan tetapi pada faktanya, banyak KJKS atau UJKS
yang tidak mematuhi pertauran tersebut. Hal ini menimbulkan banyaknya ruang
abu-abu dan multi-interpretatif yang dapat menggiring pada pelemahan LKMS.

Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM, BMT yang mempunyai asset

' Rinda Asytuti, Isu-Isu Kontemporer Lembaga Kewangan Mikro Syariah di Indonesia,
Pekalongan: Duta Media Utama, 2015, him. 72




1 miliar yang harus diaudit oleh auditor independen. (Pasal 35 UU
No.91/Kep/M/KUKM/IX/2004)

Fakta di atas memberikan gambaran bahwa kepatuhan BMT atau LKMS
terhadap aturan Menteri Koperasi dan UKM dalam penilaian kinerja masih lemah.
Kelemahan ini akan berdampak buruk kepada kepentingan stakeholders, di
antaranya deposan, sebagai pihak yang paling dirugikan bilamana LKMS ditutup.
Hal  ini dikarenakan tidak adanya penjaminan dana nasabah di LKMS
sebagaimana terdapat di lembaga keuangan bank di bawah pengawasan Bank
Indonesia.

Sebagai lembaga keuangan syari’ah non bank, BMT adalah lembaga
keuangan yang ditumbuhkan dari peran masyarakat secara luas, tidak ada bate?san
ekonomi, sosial bahkan agama. Semua komponen masyarakat dapat berperan aktif
dalam membangun sebuah sistem keuangan yang lebih adil dan lebih penting
maupun menjangkau lapisan pengusaha yang terkecil sekalipun.’?

BMT mempunyai falsafah mencari keridhoan Allah SWT untuk
memperoleh kebijakan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, setiap kegiatan
lembaga keuangan syari’ah non bank (BMT) yang dikhawatirkan menyimpang
dari tuntutan agama harus dihindari antara lain: pertama, menjauhkan diri dari
unsur riba dengan cara menghindari penggunaan yang menetapkan dimuka secara
pasti keberhasilan suatu usaha, menghindari penggunaan sistem presentasi untuk
pembebanan biaya terhadap hutang atau pemberian imbalan terhadap simpanan

yang mengandung unsur lipat ganda secara otomatis hutang atau simpanan

? bid., him.73
* Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tannwil, Yogyakarta: UIl Press. 2004,
him. 73




tersebut hanya karena berjalannya waktu, menghindari penggunaan sistem
perdagangan atau penggunaan barang ribawi dengan tambahan barang ribawi
lainnya dengan memperoleh kelebihan, baik kualitas maupun kuantitas,
menghindari penggunaan sistem yang menetapkan dimuka tambahan atau hutang
yang bukan atas prakarsa yang mempunyai hutang secara suka rela. kedua,
menetapkan sistem bagi hasil dan perdagangan dengan mengacu pada al-Qur’an
surat Al-Baqarah ayat 275 dan surat An-Nisa ayat 29.*

Aktivitas yang tidak kalah penting dalam manajemen dana BMT adalah
pelemparan dana atau pembiayaan yang sering disebut lending-financing.
P?lelnparan dana atau pembiayaan sering digunakan untuk menunjukan aktivitas
utama BMT, karena berhubungan erat dengan rencana memperoleh pendapatan.
Pembiayaan adalah akad kerjasama usaha antara kedua pihak, dimana pihak
pertama (shahibul maal) menyediakan modal, sedangkan pihak kedua (mudharib)
menjadi pengelola. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung shahibul maal, selama hal itu bukan
akibat kelalaian mudharib.’ Seandainya kerugian itu diakibatkan karena
kecurangan atau kelalaian mudharib, maka si mudharib harus bertanggung jawab
atas kerugian tersebut.

Pembiayaan merupakan hal yang berisiko tinggi, karena BMT
memberikan kepercayaan penuh kepada mudharib untuk memanfaatkan fasilitas
berbagi hasil sebagai modal untuk mengelola usaha sebab landasan pembiayaan

adalah murni kepercayaan dari shohibul maal. Oleh karena itu, risiko dikaitkan

Muhammad Manajemen Bank Syari’ah, Yogyakarta: AMP YPKA, 2005, hlm. 72-73
> Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Prakiek, lak’u ta: Gema Insani
Press, 2001, hlm. 95




dengan kemungkinan kejadian atau keadaan yang dapat mengancam pencapaian
sasaran anggota serta organisasi.’®

Risiko yang terkait dengan pembiayaan diantaranya: kesalahan panelis
dalam menganalisis, kelalaian nasabah, kesalahan nasabah yang disengaja, dan
penyembunyian keuntungan bila nasabah tidak jujur. Sehingga dapat berpengaruh
terhadap pembayaran angsuran pembiayaan. Risiko pembiayaan muncul jika
BMT tidak bisa memperoleh kembali angsuran pokok dan bagi _hasil dari
p}'njaman yang diberikan, pembiayaan bermasalah terjadi apabila terdapat
tdngga.kan angsuran pokok dan bagi hasil yang telah melampaui 270 hari.’
Penyebab lain dalam terjadinya risiko pembiayaan adalah terlalu mudahnya BMT
memberikan pinjaman, sehingga penilaian permbiayaan kurang cermat dalam
mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya.®

Adanya masalah kemacetan dalam ‘pembiayaan tidak sepenuhnya
disebabkan oleh nasabah saja, akan tetapi juga terdapat faktor yang berasal dari
pihak BMT itu sendiri. Faktor yang berasal dari BMT yang dapat menyebabkan
kemacetan dalam pembiayaan adalah kurangnya ketelitian dalam menganalisa
pembiayaan atau kurang berhati-hati dalam pemilihan nasabah yang mengajukan
pembiayaan. Maka dalam mengatasi pembiayaan yang bermasalah, risiko yang

mungkin bisa terjadi terkait dengan pembiayaan harus diperhitungkan oleh BMT

untuk menjaga kesehatannya, bukan berarti menghindari produk yang berisiko

® Nor Fahimah Mohd Razif, dkk, “Risiko-Risiko dealam Kewenangan Semesia: Penilaian dari
pada Persepektif®, Jurnal International Conference On Management ( ICM 2011) Proceeding,
him. |

? httD://dokumen.tins/documenls,fpanduan-nembiavaan—bmt.html, diakses tanggal 27 Oktober
2015

® Anita Rahmawaty, “Tinjauan Kritis Produk Murabahah dalam Perbawkan Syvari’ah di
Indonesia”, Jurnal Ekonomi Islam, Ekonomi Syari’ah, Vol. |, No.2 Desember 2007, him. 310




tinggl, tetapi dengan melakukan terobosan yang bisa menghindari paling tidak
meminimalisir risiko yang mungkin timbul. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan mengenal anggota secara personal untuk meminimalisir
risiko pembiayaan atau dengan menggunakan prinsip kehati-hatian. Prinsip
kehati-hatian (prudential banking) merupakan salah satu prinsip yang harus ada di
dalam setiap lembaga keuangan baik yang berbentuk bank maupun lembaga
keuangan non-bank yang beroperasi secara konvensione;l ataupun syari’ah.
Dikatakan demikian karena prinsip ini merupakan perwujudan dari seluruh
kegiatan lembaga keuangan. prinsip kehati-hatian diatur dalam Peraturan Menteri

KPperasi dan  Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
16/Per/M.KUKM/IX/2015 Pasal 30 ayat 2 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Pinjam dan Pembiayaan Syariah.Oleh Koperasi yang menyatakan bahwa dalam
memberikan pinjaman, koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam wajib
memegang teguh prinsip pemberian pinjaman yang sehat dengan memperhatikan
penilaian kelayakan dan kemampuan pemohon pinjaman.’ Dan diatur dalam
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang
menyatakan bahwa dalam melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran
dana masyarakat sebaiknya menerapkan adanya prinsip kesehatan dan kehati-
hatian."

KJKS BMT Bahtera Pekalongan merupakan lembaga keuangan mikro

syariah, melaksanakan fungsi intermediasi keuangan (financial intermediary

7 Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor
16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah Oleh Koperasi Pasal 30 ayat 2

0 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah




Junction) yaitu menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang
membutuhkan. Dalam kegiatan menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan,
KJKS BMT Bahtera Pekalongan menggunakan akad bagi hasil vaitu mudharabah
dan musyarakah serta murdbahah untuk akad jual beli. Untuk mengetahui lebih
jauh perkembangan pembiayaan yang disalurkan KJKS BMT Bahtera Pekalongan
adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Komposisi pembiayaan berdasarkan kolektibilitas
Periode 2010-2014

Kolektibilitas 2010 2011 2012 2013 2014
Pembiayaan

Lancar 2053 2163 2220 2589 2655
Kurang Lancar 47 20 21 7 2
Dalam Perhatian Khusus | 28 30 5 3 1
Diragukan 10 9 5 3 1
Macet 25 18 10 8 S
TOTAL NASABAH 2163 2240 2261 2610 2664

Sumber : Data di_olah oleh KJKS BMT Bahtera Pekalongan'’

Berdasarkan data tabel 1.1 dapat dilihat bahwa tingkat kolektibilitas
terbesar ada pada kolektibilitas lancar yang selalu mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, ini dikarenakan adanya perkembangan usaha mitra sehingga
mendukung kemampuan mitra dalam membayar angsuran atau kewajibannya.
Selanjutnya pada kolektibilitas kurang lancar dan dalam perhatian khusus
mengalami fluktuasi, seperti kolektibilitas kurang lancar pada tahun 2011
mengalami penurunan akan tetapi tahun 2012 mengalami kenaikan, kemudian
kembali mengalami penurunan di tahun 2013, sebaliknya untuk kolektibilitas
dalam perhatian khusus pada tahun 2011 mengalami kenaikan dan kemudian

menurun di tahun 2012. terjadinya fluktuasi tersebut dikarenakan masih terdapat

" Data laporan kolektibilitas pembiayaan tahunan KIKS BMT Bahtera Pekalongan




adanya usaha mitra yang belum membawa keuntungan lebih yang pada akhirnya
mempengaruhi kemampuan sebagian mitra dalam membayar angsuran atau
kewajibanya. Sedangkan pada pembiayaan untuk kolektibilitas macet dari tahun
ke tahun mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh bertambahnya kesadaran
dari mitra dalam membayar angsuran dan melunasi kewajibanya. Hal ini
menunjukkan bahwa pembiayaan sudah mulai berbenah jika dilihat dari segi
tingkat pengembalianya. 2
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang bagaimana KJKS BMT Bahtera Pekalongan dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian pada saat memberikan suatu pembiayaan
sghingga bagaimana pengaruhnya dengan kolektibilitas pembiayaannya dalam
proposal penelitian yang berjudul “IMPLIKASI PRUDENTIAL BANKING
TERHADAP KOLEKTIBILITAS PEMBIAYAAN (Studi Kasus KJKS BMT
Bahtera Pekalongan)”
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan Prudential Banking di KIJKS BMT Bahtera
Pekalongan?
2. Bagaimana konsep pengukuran kolektibilitas pembiayaan di KJKS BMT
Bahtera Pekalongan?
3. Apa implikasi Prudential Banking terhadap kolektibilitas pembiayaan di

KJKS BMT Bahtera Pekalongan?

" Wawancara dengan Bp. Eko Aribowo selaku bag.Remedial tanggal 18 September 2015
pukul 09.00




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas,

ada beberapa cara yang ingin dicapai:

1.

Untuk mengetahui bagaimana penerapan Prudential Banking (prinsip
kehati-hatian) pada KIKS BMT Bahtera Pekalongan.
Untuk mengetahui cara KJKS BMT Bahtera pekalongan dalam mengukur

kolektibilitas pembiayaannya.

- Untuk mengetahui implikasi Prudential Banking terhadap kolektibilitas

pembiayaan di KJKS BMT Bahtera Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini juga terdapat beberapa kegunaan antara lain yaitu:

. Secara Teoritis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan pada
umumnya, khususnya keilmuan perbankan.

Secara Praktis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber ruyjukan dalam
rangka pengembangan dan evaluasi bagi lembaga yang bergerak di bidang

perbankan, khususnya bagi KJKS BMT Bahtera Pekalongan.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap maksud dari judul penelitian

di atas, maka penulis perlu menegaskan istilah, adapun penjelasan tentang

penegasan istilah adalah sebagai berikut

Implikasi




L2

Apa yang termasuk atau tersimpul, sesuatu yang disugestikan tetapi tidak
dinyatakan.'

Prudential Banking (Prinsip Kehati-hatian)

Adalah pengelolaan bank yang wajib dianut guna mewujudkan perbankan
yang sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Kolektibilitas Pembiayaan

Kolektibilitas  adalah tingkat pengembalian pembiayaan kepada
perusahaan yang memberikan pinjaman berupa uang atau surat berharga. "
Pembiayaan, secara luas, berarti financing atau pembelanjaan. Yaitu
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.
Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendaanaan
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah, kepada
nasabah.'® Jadi kolektibilitas pembiayaan adalah t‘ingkat kelancaran

nasabah dalam mengembalikan pinjaman pembiayaannya.

F. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan bagian yang terpenting di dalam suatu

penelitian, karena itu fungsi untuk menjelaskan kedudukan atau posisi

penelitian yang akan dilakukan oleh seorang peneliti. Pada proses pembuatan

S WIS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1999,

him. 377

" H. Muhammad Sholahuddin, SE, M.Si, Kamus Istilah Ekonomi, Keuangan, Bisnis Svariah
A-Z, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011, him. 137

2 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, Jakarta: Balai Aksara, 1992, hlm. 65

® Muhamimad, f‘v!ana,'emen Bank Syariah, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002, him. 260
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proposal penelitian ini, penulis menemukan buku-buku, karya ilmiah serta
sumber lain yang membahas mengenai Prudential Banking dan kolektibilitas
pembiayaan. Penulis menjadikan sumber-sumber itu sebagai referensi dalam
membuat penelitian ini.

Diantara sumber-sumber tersebut adalah:

Menurut Budi Untung dalam bukunya Pembiayaan Perbankan di
Indonesia, menyebutkan bahwa bank harus berhati-hati (prudens) dalam
memberikan pembiayaan pada calon nasabahnya.'’

Muhammad dalam bukunya yang berjudul Manajemen Dana Bank
Syariah, menjelaskan bahwa dalam penilaian suatu permohonan, bank syariah
tetap berpegang pada prinsip kehati-hatian serta aspek lainnya, sehingga
diharapkan dapat diperoleh hasil analisis yang cermat dan akurat.'®

Dalam rangka menghindari penelitian terhadap objek yang sama atau
pengulangan terhadap suatu penelitian yang telah ada sebelumnya, maka
penulis melakukan review terhadap kajian berbagai penelitian yang pernah ada.
Ditinjau dari penelitian yang pernah dilakukan di lembaga-lembaga keuangan
syariah khususnya yang berkaitan dengan prinsip kehati-hatian (Prudential
Banking) dan implikasinya terhadap pembiayaan, penulis menemukan

beberapa judul penelitian antara lain :

" Budi Untung, Pembiayaan Perbankan di Indonesia, Yogyakarta: Andi Offset, 2000, him.
123
* Ibid., hlm. 196
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Dari telaah pustaka tersebut dijelaskan, terlihat bahwa penelitian tentang
prinsip kehati-hatian berkaitan dengan penerapan dan implikasinya pada KJKS
BMT Bahtera Pekalongan belum dilakukan. Untuk itu penulis meneliti tentang
implikasi Prudential Banking terhadap kolektibilitas pembiayaan pada KJKS
BMT Bahtera Pekalongan.

G. Kerangka Teori

Prudent merupakan konsep yang memiliki unsur sikap, prinsip, standar
kebijakan dan teknik dalam manajemen risiko bank yang sedemikian rupa,
sehingga dapat menghindari akibat sekecil apapun yang dapat membahayakan
atau merugikan bank itu sendiri maupun nasabah yang telah mempercayakan
uangnya di bank tersebut.'”

pembiayaan berarti kepercayaan dan kepercayaan yang diberikan oleh
lembaga keuangan kepada mudharib baru akan nyata bilamana pembiayaan itu
dikembalikan lagi beserta kontra prestasi yang telah disepakati.*’

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian pembiayaan
menurut Martono adalah sebagai berikut :

1) Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan shahibul maal bahwa pembiayaan
yang diberikan berupa uang atau jasa akan benar-benar diterima kembali di
masa tertentu di masa mendatang.

2) Kesepakatan

¥ Permadi Gandapradja, Dasar dan Prinsip Pengawasan Bank, Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2004, him. 22

2 . . 3

W Muchadarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, Jakarta: Balai Aksara, 1992, him. 262
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Kesepakatan dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.
3) Jangka waktu
Setiap pembiayaan yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu
yang mencakup masa pengembalian pembiayaan yang disepakati.

4) Risiko
Faktor risiko dapat disebabkan oleh dua hal :

a. Faktor kerugian yang diakibatkan adanya unsur kesengajaan nasabah
untuk tidak membayar pembiayaannya padahal mampu.

b. Faktor kerugian yang ditimbulkan oleh unsur ketidaksengajaan nasabah
schingga mereka tidak mampu membayar pen_lbiayaannya, misalnya akibat
terjadi musibah bencana alam.

Beberapa prinsip dasar yang perlu dilakukan sebelum memutuskan
permohonan pembiayaan yang dilakukan oleh calon nasabah antara lain dikenal
dengan prinsip 5C, yaitu :*!

1. Character (kepribadiaan atau watak)
2. Capacity (kemampuan atau kesanggupan)
3. Capital (modal atau kekayaan)
4. Collateral (jaminan)
5. Condition of Economy (keadaan ekonomi)
Dalam pemberian pembiayaan terdapat beberapa unsur risiko yaitu adanya

ketidakpastian yang dapat menghambat kelancaran pengembalian pembiayaan.

*Msmail, Perbankan Svariah, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, him. 120-125
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Penyelewengan mudah timbul sejak pembiayaan itu disalurkan oleh Baitul Mal
wa at-Tamwil (BMT) kepada nasabah (anggota) sampai dengan pembiayaan itu
dibayar lunas oleh nasabah (anggota). Oleh karena itu tugas Baitul Mal wa at-
Tamwil (BMT) tidak hanya berhenti pada pemberian pembiayaan saja tetapi
Baitul Mal wa at-Tamwil (BMT) masih harus melakukan pengawasan mulai dari
p‘embiayaan itu diberikan sampai dengan pembiayaan dibayar lunas oleh nasabah
(anggota). Apabila dalam pemberian pembiayaan itu BaitulA Mal wa at-Tamwil
(BMT) kurang memperhatikan aspek pengawasan, maka segala permasalahan

yang timbul baru akan diketahui setelah masalah tersebut menjadi berat dan sulit

untuk diatasi. Akibat dari keadaan tersebut kualitas pembiayaan yang diberikan
menjadi buruk.**

Kolektibilitas pembiayaan dapat dikategorikan menjadi 5 :*

L Kolektibilitas Lancar, yakni tidak adanya tunggakan

2 Kolektibilitas Kurang Lancar, yakni adanya tunggakan selama 1-90 hari

- Kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus, yakni adanya tunggakan selama
90-180 hari

4. Kolektibilitas Diragukan, yakni adanya tunggakan selama 180-270 hari

5. Kolektibilitas Macet, yakni adanya tunggakan selama lebih dari 270 hari
H. Metode penelitian
Metode penelitian dalam Proposal Penelitian ini terbagi dalam berbagai
bagian antara lain :

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

2 Asmi Nur Siwi Kusmiati, “Risiko Akad Dalam Pembiayaan Murabahah Pada BMT
Yogyakarata™ (Jurnal--Program Studi Ekonomi Islam FIAT UIL Yogyakarta, 2007), him. 2
* Standard Operating Procedure KIKS UJKS Koperasi
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a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan tugas akhir ini adalah penelitian
lapangan (field reseacrch). Field research adalah penelitian yang
dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.*!

Artinya data-data yang digunakan dalam laporan ini diperoleh
melalui  studi  kasus lapangan mengenai prinsip kehati-hatian
(Prudential ~ Banking) dan impl_ikasinya terhadap kolektibilitas
pembiayaan di KJKS BMT Bahtera Pekalongan. Dengan cara mencatat,
mengumpulkan berbagai data dan informasi vang ditemukan di
lapangan serta dibantu literatur lain yang berupa buku-buku, karya tulis
ilmiah dan l_ain sebagainya untuk dijadikan sumber data pendukung
(sekunder) - yang kemudian data-data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Pendekatan Dalam Penelitian

Penelitian dalam tugas akhir ini menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur data yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati,”

Dengan pendekatan kualitatif ini penulis akan memberikan

penjelasan mengenai prinsip kehati-hatian (Prudential Banking) dan

* Suharmin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta,
2002, him. 62

* Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan : Teori dan Aplikasi, Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2006, hlm.92
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implikasinya terhadap pembiayaan pada KJKS BMT Bahtera
Pekalongan.
2. Sumber Data
Adapun data-data yang diperoleh melalui metode di atas dapat
digolongkan berdasarkan sumbernya vyaitu
a. Sumber Data Primer
Sumber data pn:imer adalah data yang didapat dari sumber pertama
baik dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara.*®
Adapun data primer yang digunakan dalam penulisan tugas akhir
ini adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara di KJKS BMT
‘Bahtera Pekalongan dai Manajer Marketing, yakni Bp. Moh. Isro’i Emgqa,
S.Ag, MM, dan Bp. Eko Aribowo selaku bagian Remidial mengenai
‘prinsip-prinsip kehati-hatian dan implikasinya terhadap kolektibilitas
pembiayaan pada KJKS BMT Bahtera Pekalongan
b. Sumber Data Sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya,
melainkan sumber data yang lain seperti buku-buku, dokumen, dan lain-
lain yang berkaitan dengan prinsip kehati-hatian (Prudential Banking) dan
implikasinya terhadap kolektibiltas pembiayaan pada KIKS BMT Bahtera
Pekalongan. Data sekunder ini digunakan untuk mendukung data-data
primer yang diperoleh untuk menganalisis permasalahan tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

** Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2002, him. 82
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Berdasarkan judul yang penulis kemukakan di atas, penulis
memperoleh data-data yang diperlukan dengan menggunaka metode-
metode sebagai berikut :

Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan langsung
dilapangan.”” Observasi dilakukan di KJKS BMT Bahtera Pekalongan.
Intervinlw

Interview adalah suatu metode penelitian yang digunakanuntuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak,
atau inferview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari wawancara.?®

Metode ini penulis pergunakan untuk mendapatkan data-data
bersifat berupa gambaran prinsip kehati-hatian (Prudential Banking) dan
implikasinya terhadap kolektibilitas pembiayaan pada KIKS BMT Bahtera
Pekalongan. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara (interview)
langsung dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber,
yakni Bp. Moh. Isro’i Emqa, S.Ag, MM selaku Manajer Marketing dan
Bp. Eko Aribowo selaku Bag. Remidial secara lisan dan untuk dijawab
secara lisan pula.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui

peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk buku-buku

“"Mohammad Nazir, Metode Penelitia, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998, hlin. 212.
** Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, Bandung: Angkasa, 1992, hlm. 141
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tentang pendapat, teori dan lain-lain yang berhubungan dengan ,asalah
penelitian.”” Metode ini dimaksudkan untuk menggali data kepustakaan
dan konsep-konsep serta catatan-catatan yang berkaitan dengan prinsip
kehati-hatian ~ (Prudential ~ Banking) dan  implikasinya terhadap
kolektibilitas pembiayaan di KJIKS BMT Bahtera Pekalongan.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :
Metode analisis deskriptif.*”

Merupakan metode analisa data-data yang diperoleh dalam
penelitian kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk kalimat-
kalimat paragraf yang mudah untuk dipahami. Dari data-data tentang
prinsip kehati-hatian (Prudential Banking) dan implikasinya terhadap
kolektibilitas pembiayaan yang diperoleh dari KJKS BMT Bahtera
Pekalongan kemudian dianalisa sehingga penulis mengetahui bagaimana
KJKS BMT Bahtera Pekalongan dalam menerapkan prinsip kehati-hatian
(Prudential Banking) dan implikasinya terhadap kolektibilitas pembiayaan
pada KJKS BMT Bahtera Pekalongan.

I. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam tugas akhir ini akan disusun dalam lima bab terdiri dari
beberapa sub bab, yang mana antara bab satu dan lainnya merupakan uraian
yang berkesinambungan. Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini

yaitu:

*Hadari nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1995, hlm. 133.
* Saifiddin Anwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2001, hlm. 125
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BAB 1 : PENDAHULUAN, Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika penulisan. Dalam bab
ini berfungsi untuk menarik pembaca dan memberikan arahan terhadap
masalah-masalah yang akan diuraikan.

BAB II : LANDASAN TEORI, Bab ini berisi tentang Pengertian Prinsip
Kehati-hatian (Prudential Banking), Penerapan Prinsip Kehati-hatian dalam
pemberian  pembiayaan di KJKS, Standar Pengukuran Kolektibilitas
Pembiayaan.,

BAB III : GAMBARAN UMUM TENTANG KJKS BMT BAHTERA
PEKALONGAN, Bab ini menjelaskan tentang sejarah berdirinya KJKS BMT
Bahtera Pekalongan, Visi dan Misi KJKS BMT Bahtera Pekalongan, Profil
KIKS BMT Bahtera Pekalongan, Produk-produk KJKS BMT Bahtera
Pekalongan, Struktur Organisasi KIKS BMT Bahtera Pekalongan, Tugas dan
wewenang KJKS BMT Bahtera Pekalongan. Dalam bab ini berfungsi untuk
memberikan gambaran tentang seluk-beluk KJKS BMT Bahtera Pekalongan.

BAB IV : IMPLIKASI PRUDENTIAL BANKING TERHADAP
KOLEKTIBILITAS PEMBIAYAAN PADA KJKS BMT BAHTERA
PEKALONGAN, Bab ini akan memaparkan tentang penerapan prinsip kehati-
hatian pada KJKS BMT Bahtera Pekalongan dan umplikasinya terhadap
kolektibilitas pembiayaan pada KIKS BMT Bahtera Pekalongan. Bab ini

berfungsi untuk menjabarkan masalah yang diteliti.
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BAB V : PENUTUP, Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
Dalam bab ini berfungsi untuk memberikan kesimpulan dari apa yang telah

dijelaskan dan memberikan masukan terhadap permasalahan yang di bahas.




BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang Implikasi

Prudential Banking terhadap Kolektibilitas Pembiayaan studi kasus di KIKS

BMT Bahtera Pekalongan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan antara

lain:

1. KJKS BMT Bahtera Pekalongan dalam menerapkan prudential banking
hampir sama dengan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil
dan Menengah Republik Indonesia No. 35.2/PER/M.KUKM/X/2007
Tentang Pedoman standar operasional manajemen koperasi jasa keuangan
syariah dan unit jasa keuangan syariah koperasi yakni menggunakan 5C
serta berbagai macam prosedur analisis pembiayaan

2. Pengukuran kolektibilitas Pembiayaan KJKS BMT Bahtera berbeda
dengan Peraturan Menteri yaitu batas tunggakan pada pembiayaan macet
yang seharusnya 270 hari dalam KJKS BMT Bahtera yaitu 180 hari.

3. Implikasi Prudential Banking terhadap Kolektibilitas Pembiayaan yakni
berkurangnya pembiayaan macet pada tahun 2014 serta meningkatnya
pembiayaan lancar di tahun 2014.

B. Saran
1. Kepada masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam untuk

dapat memahami pentingnya lembaga keuangan syariah yang bebas

dari bunga.

38
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2. KIKS BMT Bahtera Pekalongan untuk lebih memudahkan nasabah

|8

dalam mengajukan permohonan pembiayaan sehingga nasabah tidak
merasa terbebani dengan persyaratan yang ada.
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan,

sehingga kritik dan saran sangat dibutuhkan.
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Peraturan Perundang-undangan

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Mepengah Republik Indonesia
Nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Oleh Koperasi Pasal 30 ayat 2

Undang-Undang Nomor 21Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah

Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa
Keuangan Syariah Koperasi Peraturan Menteri Tahun 2007Memorandum
Analisa Pembiayaan (MAP)

Wawancara

Wawancara dengan Bp. Eko Aribowo selaku bag. Remedial

Wawancara dengan bapak Isro’i Emqa selaku Manager Marketing Pembiayaan

Company Profile KIKS BMT Bahtera

Brosur KJKS BMT Bahtera Pekalongan




LAMPIRAN-LAMPIRAN




DAFTAR INTERVIEW DI KJKS BMT BAHTERA PEKALONGAN
Nara sumber : 1. Pak Isro’i Emqa selaku General Manager Marketing
KJKS BMT Bahtera
2.Pak Eko Aribowo selaku bagian Remidial KJKS BMT
Bahtera
1. Apa saja produk-produk pembiayaan di KIKS BMT Bahtera Pekalongan?
2. Bagaimana kriter.ia nasabah yang diperbolehkan untuk melakukan
pembiayaan?
3. Berapa jumlah nasabah pembiayaan di KIKS BMT Bahtera Pekalongan?
4. Bagaimana mekanisme nasabah dalam mengajukan pembiayaan?
75. Apa saja yang dianalisis KJKS BMT Bahtera dalam menilai kelayakan
nasabah?
“6. Bagaimana pandangan KJKS BMT Bahtera mengenai pembiayaan
bermasalah?
7. Berapa jumlah nasabah yang masuk daftar kolektibilitas pembiayaan?
8. Siapa saja nasabah yang masuk ke dalam daftar kolektibilitas pembiayaan?
9. Apa saja yang menyebabkan kelompok nasabah tersebut masuk ke dalam
daftar pembiayaan bermasalah?
10. Bagaimana strategi KJKS BMT Bahtera dalam menangani pembiayaan

bermasalah?
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BINA BAROKAH

Pembiayaan modal Usaha untuk memajukan
Usaha Anda, melalui Pembiayaan BINA
BAROKAH Dengan prinsip
Mudhorobah/Musyarokah (Prinsip Bagi Hasil),
KiKS BMT Bahtera memberikan pembiayaan
Modal Usaha/penambahan modal untuk

memajukan Usaha Anda.

BINA ARTHA

Pembiayaan dengan akad jual beli murabahah
untuk pengembangan Usaha Anda, melalui
Pembiayaan BINA ARTHA. Dengan prinsip
Murabahah " (Jual beli ) KIKS BMT Bahtera
me ,U‘mnwm: pembiayaan untuk modal Usaha.

LPeri ayaandapat berupa:

- nmﬁwm:m: vmam%mmm bahan baku untuk

BINA AGROBISNIS
biaysan dengan akad Muzaro'ah,
ukhabaroh ,Mutsagoh serta Produk syariah
ginnya untuk pengembangan Usaha Pertanian-
a, melalui Pembiayaan BINA AGROBISNIS.
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BINA UKHUWAH
Bagi anggota yang telah bergabung dapatkan
pembiayaan model Plafond untuk

. pengembangan dan memajukan Usaha >:nm,_
_melalui Pembiayaan BINA UKHUWAHDengan

_.ﬁz:m.ﬁ§c%oawmrm§cm<m8wm:
m.wmﬁm:\:m«or KJKS BMT Bahtera

a : mnmmﬁmﬂ berupa:
uka pembelian Wmﬂmzm

a8 m Umroh, melalui
,m‘ww AH: Dengan prinsip
T mS BmEvm:wmm

embiayaan Plafond untuk modal
ng vm:mmﬁgmnim dapat dilakukan
umw batas _ﬁmrm:ﬂm_ Emﬁona.

ARMADARU
2 Kini Anda dapat mewujudkan kendaraan
impian untuk menunjang Usaha Anda atau
Keperluan harian, melalui Pembiayaan
ARMADAKU. Dengan prinsip sewa {ljarah
Mumtahiya Bi Tamiik), KJKS BMT Bahtera
memberikan pembiayaan murah kepemilikan
Kendaraanbaru &lama.
2 Jangka Waktu Pembiayaan maksimal 3 tahun
2 Maksimum Pembiayaan Rp. 20juta

MITRA MODAL
> Kini Anda dapat memperoleh modal Usaha
Murah untuk memajukan Usaha Anda, melalui
Pembiayaan MITRA MODAL. Dengan prinsip
Mudharobah/Musyarokah (Prinsip Bagi Hasil)
menuju kemajuan bersama, KIKS BMT Bahtera
memberikan pembiayaan murah untuk modal
Usaha.
» Enmwm Waktu Pembiayaan maksimal 3tahun
> Maksimum Pembiayaan Rp. 20 juta
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN SYARIAH DAN EKONOM! ISLAM
JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : syariah.stain-pekalongan.ac.id | Email : syariah@stain-pekalongan.ac.id

:Sti. 20/ C-0.2 /PP.00.9/ £24 / 2015 23-Sep-15

: Penunjukan Pembimbing Proposal & Tugas Akhir

Kepada Yth.

Aenuroﬁk, MA
di-

PEKALONGAN

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa berikut ini :

Nama . Fatimatuzahroh
NIM 1 2012112099
Semester : VI Tujuh )

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan penyusunan Proposal
dan tugas akhir (TA), dengan judul :"Impilkasi Prudential Vabking Terhadap
Kolektibilitas Pembiayaan ( Studi Kasus KIKS BMT Bahtera Pekalongan ) “

Sehubungan dengan itu, dimohon kesediaan Bapak/lbu untuk membimbing
mahasiswa tersebut di atas.

Demikian permohonan ini untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Atas kesediaan dan perhatiannya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh

A.n Ketua
Ketua Jurusan Syariah & Ekonomi Islam

Drs. H. A, Tubagus Surur, M, Ag
NIP .196912271998031004

Pembimbing Proposal sekaligus Pembimbing Tugas Akhir

Satu ( 1) mahasiswa mendapatkan 1 pembimbing

Setelah proposal dinyatakan layak untuk diseminarkan,

formulir surat persetujuan seminar proposal harap ditandatangani.
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SURAT KETERANGAN

Bismillahirrakhmanirrakhim

Koperasi Jasa keuangan syariah (KJKS) BMT Bahtera pekalongan dengan ini

memberikan keterangan bahwa:

Nama : Fatimatuzahroh
NIM 22012 112 099
Jurusan : Syariah

Program Studi : D3 Perbankan Syariah STAIN Pekalongan

Telah melaksanakan survey pada KJKS BMT Bahtera kami sejak tanggal Oktober
2014 sampai dengan Oktober 2015 untuk Tugas Akhir yang berjudul :

“IMPLIKASI PRUDENTIAL BANKING TERHADAP KOLEKTIBILITAS
PEMBIAYAAN (STUDI KASUS KJKS BMT BAHTERA PEKALONGAN)”

Demikian surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 19 Oktober 2015

KJKS BMT Bahtera Pekalongan




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Fatimatuzahroh

NIM :2012112099

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Tgl. Lahir : Pekalongan, 16 Desember 1994

A‘\iamat JL Jlamprang Krapyak Kidul Gg 2 Sasak Pekalongan
Nama Orang Tua : Abdul Jamil, S.pd.I  (Ayah)

Nanik Kusbandiyah  (Ibu)

RIWAYAT PENDIDIKAN :

1. SD Islam 06 Pekalongan Tahun 2000 - 2006
i. SMP Islam Ma’had Pekalongan Tahun 2006 - 2009
3. SMA Islam Ma’had Pekalongan Tahun 2009 -2012
4. STAIN Pekalongan Tahun 2012 -2015

RIWAYAT ORGANISASI :

1. Bendahara HMPS Perbankan Syariah periode 2014
2. Anggota PMII Rayon Syariah STAIN Pekalongan
3. Anggota Teater Zenit STAIN Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar — benarnya.

Pekalongan, 19 Oktober 2015

Fatimatuzahroh
NIM 2012112099
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